BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sungai sebagai sumber air permukaan yang memberikan manfaat kepada kehidupan manusia, dari mata air sebagai awal mengalirnya air, melintasi bagian-bagian alur sungai hingga bagian hilir terjadi secara dinamis. Kedinamisan tersebut tergantung dari musim, karakteristik alur sungai, dan pola hidup manusia di sekitarnya. Kondisi ini menyebabkan baik kuantitas maupun kualitasnya akan mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan perkembangan lingkungan sungai dan kehidupan manusia. Air sungai dikatakan tercemar apabila badan air tersebut tidak sesuai lagi dengan peruntukannya dan tidak dapat lagi mendukung kehidupan biota yang ada di dalamnya. (Gazali, Widiatmono, & Wirosoedarmo, 2016)
Penurunan kualitas air sungai terjadi akibat pembuangan limbah yang tidak terkendali akibat aktivitas industri maupun aktivitas warga di sekitar bantaran sungai sehingga tidak sesuai dengan daya dukung lingkungan. Menurunnya daya guna, hasil guna produktivitas, daya dukung dan daya tampung dari sumberdaya air karena menurunnya kualitas air pada akhirnya akan menurunkan kekayaan sumber daya alam. Penurunan kualitas air sungai  adalah masalah utama yang sedang dihadapi pada masa sekarang ini. Data yang ada secara umum menunjukkan bahwa sungai-sungai yang melintasi kota besar atau kawasan industri menunjukkan tingkat kualitas yang cenderung menurun dari tahun ke tahun dibandingkan dengan kualitas di bagian hulu sungai (Wicaksono & Susanawati, 2016)
Data Penurunan kualitas air sungai ini juga di sampaikan oleh Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan pada tahun 2017 bahwa Sebanyak 52 sungai di Indonesia berstatus cemar berat. Menyusul kemudian 20 aliran sungai berstatus cemar sedang hingga cemar berat. Dari 450 Daerah Aliran Sungai (DAS) di Indonesia, 118 DAS dalam kondisi kritis. Sedangkan Pulau Jawa berpotensi langka air bersih. 
Penurunan kualitas air sungai ini disebabkan oleh semakin meningkatnya perkembangan industri di Indonesia. Kegiatan industri baik itu besar maupun kecil manfaatnya sangat besar bagi manusia. Tetapi disisi lain perkembangan dibidang industri telah memberikan andil yang cukup besar terhadap rusaknya lingkungan hidup. Bertambah banyaknya industri- industri besar maupun kecil berperan untuk menghasilkan polutan yang akan mengakibatkan badan air tercemar akibat hasil  buangan limbah cair dari industri tersebut. Karena 85-95% dari jumlah air yang di pergunakan menjadi air limbah apabila industri tersebut tidak menggunakan kembali air limbah tersebut.
Pengendalian pencemaran air buangan telah diatur pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air dan diatur pada Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 72 Tahun 2013 Tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Industri Dan/Atau Kegiatan Usaha Lainnya. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2013 menyatakan bahwa Penetapan baku mutu air limbah bagi industri dan/atau kegiatan usaha lainnya dimaksudkan untuk mengukur batas atau kadar unsur pencemar dan atau jumlah unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam air limbah yang akan dibuang atau dilepas ke dalam sumber air dari suatu usaha dan/atau kegiatan. Penetapan baku mutu air limbah sebagaimana bertujuan mencegah terjadinya pencemaran sumber air guna mewujudkan mutu sumber air sesuai dengan peruntukkannya.
Maka pengoperasian suatu Industri diharapkan tidak merusak komponen lingkungan sehingga mutu lingkungan dapat dipelihara dengan baik. Salah satu untuk mengatasi dampak negatif dari pengoperasian suatu industri terhadap lingkungan adalah dengan cara pengolahan  limbah cair industri. Sehingga limbah yang di buang ke lingkungan tidak melebihi ambang batas atau sesuai standart yang di tentukan. 
Sungai Klinter yang terletak di Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu sungai yang menjadi tempat pembuangan limbah cair dari Pabrik Kertas. Pembuangan Limbah cair ini di lakukan setiap hari baik musim kemarau maupun musim hujan. Buangan limbah cair dari pabrik kertas menyebabkan air sungai klinter terlihat keruh, warna keabu- abuan dan bau tidak sedap. Hal ini di buktikan pada tanggal 13 oktober 2019 warga dari tiga kecamatan yakni kecamatan Kertosono, Baron, dan Kecamatan Patianrowo kembali melakukan protes kepada institusi terkait bahwa buangan air limbah dari pabrik kertas menimbulkan bau busuk yang sangat menggangu. Hal ini di perkuat dengan pernyataan dari wakil Bupati Kabupaten Nganjuk  yang di unggah di salah satu pemberitaan bahwa benar buangan air limbah dari PT. Jaya Kertas mengakibatkan bau busuk. Tidak hanya menimbulkan bau busuk tetapi buangan limbah cair dari PT. Jaya Kertas juga mengakibatkan ikan ikan di sungai Klinter mati. 
Dampak pembuangan limbah PT. Jaya kertas sangat dirasakan oleh warga sekitar. Darmuko (2015) menyatakan “Warga sekitar sungai Klinter sudah sering demo akibat limbah yang menyebabkan bau yang sangat menyengat sehingga menyebabkan sesak nafas dan air mereka tercemari, hanya dari pihak pemerintah yang bisa menangani masalah ini, karena sudah didemo berulangkali agar ada penaggulangan mengenai pembuangan limbah tersebut, akan tetapi tidak ada hasil yang didapatkan oleh warga Kemaduh sekitar sungai Klinter 
Sungai Klinter terletak di daerah sekitar pemukiman masyarakat  serta memotong jalan raya, Sehingga dampak limbah cair dari sungai klinter sangat menggangu warga sekitar dan pengguna jalan di daerah tersebut. Pencemaran sungai Klinter oleh pabrik kertas menimbulkan banyak  asumsi sehingga  Sungai Klinter layak digunakan sebagai acuan penelitian.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ahmad Musafak dalam Tugas Akhir yang  menjadikan sungai Klinter sebagai bahan acuan penelitiannya yang berjudul “Pencemaran air sungai Klinter Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk sebagai badan air penerima limbah cair industri kertas”, menyatakan bahwa sungai Klinter mengalami pencemaran yang dihasilkan dari  buangan air limbah industri kertas. Fakta menyebutkan bahwa hasil pemeriksaan sampel sebelum  Outlet pembuangan limbah pabrik kertas parameter dibawah baku mutu, pada titik outlet mengalami kenaikan yang signifikan yang mengakibatkan parameter melebihi baku mutu. Hasil pemeriksaan ini membuktikan bahwa benar pencemaran sungai Klinter di Kecamatan Kertosono dihasilkan dari limbah pabrik kertas PT. JAYA KERTAS
Penelitian tersebut di perkuat dengan hasil pemeriksaan yang mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2013 Tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Industri dan/atau Kegiatan Usaha Lainnya menyatakan bahwa baku mutu air limbah untuk kegiatan industri kertas adalah BOD 70 mg/l, COD 150 mg/l , TSS 70 mg/l, Pb 0,1mg/l 

Dari hasil pemeriksaan Laboratorium Poltekkes Kemenkes Surabaya Prodi Kesehatan Lingkungan Kampus Magetan bahwa buangan Limbah Cair Pabrik Kertas di Sungai Klinter yang diambil pada outlet yaitu BOD 173 mg/l, COD 207 mg/l, TSS 200 mg/l, Pb 0,0132 mg/l Maka dapat disimpulkan bahwa kadar BOD, COD dan TSS buangan limbah cair pabrik kertas di sungai Klinter tidak sesuai persyaratan baku mutu air limbah pabrik kertas.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perlu dilakukan penelitian sejauh mana penyebaran pencemaran  yang terjadi di Sungai Klinter Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk sebagai badan air penerima limbah cair Industri Kertas. Adapun tugas akhir yang berjudul :
POLA PENYEBARAN PENCEMARAN AIR SUNGAI KLINTER KECAMATAN KERTOSONO, KABUPATEN NGANJUK SEBAGAI BADAN AIR PENERIMA LIMBAH CAIR INDUSTRI KERTAS PT. JAYA KERTAS TAHUN 2020. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil Observasi di lapangan dan hasil penelitian terdahulu terjadi Pencemaran sungai Klinter yang di akibatkan dari  buangan limbah pabrik kertas. Diperkuat dengan hasil Laboratorium Poltekkes Kemenkes Surabaya bahwa buangan di titik outlet melebihi standart baku mutu yakni BOD 173 mg/l, COD 207 mg/l, DO 0,0 mg/l dan TSS 200 mg/l
2. Batasan Masalah

Tugas akhir ini mempelajari penyebaran pencemaran sungai klinter sebagai badan air penerima air limbah pabrik sampai radius 1000 m dengan interval pengambilan sampel 250 m dari sumber pencemar. 
C. Rumusan Masalah

Agar penelitian memiliki arah dan tujuan yang jelas maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: Apakah  masih terjadi pencemaran buangan air limbah pabrik kertas di sungai Klinter sampai radius 1000 m ditinjau dari parameter BOD, COD, TSS dan DO
D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui penyebaran pencemaran air sungai Klinter Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk sebagai badan air penerima limbah cair industri kertas PT. Jaya Kertas
2. Tujuan Khusus

a. Mengukur kualitas air sungai Klinter pada titik sebelum outlet limbah cair industri kertas ditinjau dari parameter BOD, COD, dan TSS
b. Mengukur kualitas air sungai Klinter pada titik outlet limbah cair industri kertas ditinjau dari parameter BOD, COD, dan TSS
c. Mengukur kualitas air sungai Klinter  saat pencampuran dengan limbah cair industri kertas ditinjau dari parameter BOD, COD, dan TSS
d. Mengukur kualitas air sungai Klinter pada  jarak 250 meter setelah pembuangan limbah cair industri kertas ditinjau dari parameter BOD, COD, dan TSS
e. Mengukur kualitas air sungai Klinter pada  jarak 500 meter setelah pembuangan limbah cair industri kertas ditinjau dari parameter BOD, COD dan TSS
f. Mengukur kualitas air sungai Klinter pada  jarak 750 meter setelah pembuangan limbah cair industri kertas ditinjau dari parameter BOD, COD dan TSS
g. Mengukur kualitas air sungai Klinter pada  jarak 1000 meter setelah pembuangan limbah cair industri kertas ditinjau dari parameter BOD, COD  DO, dan TSS
h. Membandingkan hasil pemeriksaan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air
i. Menggambarkan pola penyebaran air sungai klinter dengan menggunakan grafik. 
E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Instansi / Dinas terkait

Sebagai bahan masukan dalam upaya peningkatan dan pengawasan terhadap pencemaran lingkungan

2. Bagi Akademi

Sebagai bahan masukan untuk menambah wawasan dan pengetahuan khususnya mata kuliah Pencemaran Lingkungan Air.
3. Bagi Peneliti

a. Memberi pengalaman dalam melaksanakan penulisan karya ilmiah dan melatih kemampuan dalam melakukan penelitian. 

b. Menambah pengetahuan dan wawasan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki.

c. Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya
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